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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan asuhan kebidanan Continuity of Care pada Ny. A di PMB 

bidan “N” yang terletak di jalan perdagangan dengan wilayah kerja puskesmas 

Alalak Tengah yang dilakukan dari masa kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, 

masa nifas dan keluarga berencana (KB) maka dapat disimpulkan sebagai 

berikur : 

5.1.1 Asuhan kebidanan pada Ny. A telah dilakukan secara Continuity of 

Care (Berkesinambungan) sesuai dengan manajemen yang tepat.   

5.1.2 Pendokumentasian asuhan kebidanan secara Continuity of Care pada 

Ny. A dilakukan secara metode “SOAP”.  

5.1.3 Berdasarkan hasil studi yang dilakukan disimpulkan beberapa 

kesenjangan antara teori dan kasus asuhan kebidanan pada Ny. A. Pada 

masa kehamilan ditemukan kesenjengan berupa penulis tidak 

melakukan pemeriksaan genetalia secara palpasi dan inspeksi 

melainkan secara anamnesa dan ditemukan ketidaksesuaian Tinggi 

Fundus Uteri (TFU) dengan usia kehamilan menurut teori Mc. Donald 

hal ini dikarenakan kesalahan cara melakukan palpasi abdomen oleh 

penulis. Pada asuhan persalinan ditemukan kesenjangan berupa tidak 

memakai sarung tangan steril saat proses persalinan dikarenakan 

kesalahan dari penulis dan menggunakan pembalut sebagai alas saat 

menahan perineum yang dilakukan karena keterbatasan pemakaian kain 

steril.  

 

Pada asuhan bayi baru lahir ditemukan kesenjangan berupa penulis 

tidak mengeringkan tali pusat terlebih dahulu sebelum membalutnya 

dengan kassa segera setelah mandi dan penulis tidak memakai sarung 

tangan saat melakukan asuhan bayi baru lahir yang merupakan salah  
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satu upaya pencegahan infeksi pada bayi baru lahir. Pada asuhan masa 

nifas ditemukan kesenjangan berupa penulis tidak memakai sarung 

tangan saat melakukan pemeriksaan genetalia pada ibu nifas, hal ini 

tidak sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa tindakan invasive 

mengharuskan memakai sarung tangan dan masker sebagai upaya 

pencegahan terkontaminasi cairan tubuh, bau bahan kimia dan 

mikroorganisme yang dapat menyerang tangan dan pernafasan. Dan 

ketidaksesuaian dalam pemberian vitamin A pada ibu nifas. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi instansi pendidikan 

Diharapkan instansi dapat meningkatkan fasilitas yang mendukung 

keberlangsungan penyusunan laporan tugas akhir seperti buku-buku 

terbitan terbaru bagi tahun ajaran terbaru.  

5.2.2 Bagi lahan praktik  

Diharapkan kedepannya dapat memberikan pelayanan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan dalam memberikan pelayanan/asuhan 

Continuity of Care atau secara berkesinambungan.  

5.2.3 Bagi klien dan keluarga 

Diharapkan kepada klien dan keluarga dapat menambah pengetahuan 

terkait kehamilan sampai dengan nifas melalui media sosial dan internet 

untuk bisa mendeteksi dini resiko dan komplikasi. Dan harapannnya 

dikehamilan selanjutnya dapat menerapkan kembali pelayanan 

berkesinambungan Bersama tenaga kesehatan kepercayaan klien dan 

keluarga.  

5.2.4 Bagi penulis 

Diharapkan kedepannya dapat terus memberikan pelayanan/asuhan 

berkesinambungan dalam asuhan kebidanan di lahan kerja dan 

diharapkan dapat menguasai teori yang telah dipelajari selama kuliah 

dan berpraktik di tempat dinas selama kuliah 


